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Abstrak

l'ene I i l'iarr tent.a.ng Kepadatan Pc.,pulasi. Hama plutella
.,rr l,'r.;t.e t la ( l,r:pir:lrrp.1.er.B; PIutell.ldae ) rlan Musuh Ala.minya
l'nila 'l'B.nBma.n dan fii sa '1'ana-man Kubis Pa.da. sentra prodrrksi
lialrrrLrrrlr,:lr sganr hr:lah cli raP"sa.rraka.n rrulai dari bulan Juli
rj;rnrpD i lJeseml.-rr.'r 1998 . Peneliti an ini bertu.iuan untuk menge-
f irlrrt i hrrr,arlal.a.n pilppla-s;i hanra P. xylostella clarr musuh
rr la.rr irrl'a, daya F,arasitasi dan pa-togenisitas dari musuh alani
lraurir l.' xt'-loste L la pada Lananrarr r:lan sisa. tanarran kubis pacla

t-:;Fjlr l: l:a prr_rdu lrs i Ka.b . Aga.m.

lle l,rrla ya.og rl i.gurra.kan dal am ptenelit ian irri a.dalah
rrrrrl.rrr,-lB sLlrvey dengan t,eltnilt pengarnbilan sarrpel secara acak
lrr:rl irrH,lial,. 'l'a.lrap penrilitrarr ya.nE dllakukarr urrtuk menerrtukan
$a mlrF, l va i Lrr d,ar ). Kabupa.t en Agaur d ip 1 i- h satu Kecamatan yang
lrr:jrrrF)r.-lliAJr sr::rtr. ra. prr:rclul.lsi ta.namarr kubis sebagai perrilihan
I nlrrp 1.. Dar:i Ker:a.rraLa.n rIipi.l i.h desa. ya.ng rrewakili sebaElai
srr:rrr iJ ilrarr l,a.ha.p tI. [)ari rrasing-rrasinE desa (Desa padarrg

l,auas;, Des;a Ba.tr.r [,a.] anr_r da.n Desa PadanEi Kudo) dipiIih E

frrrlah ( lrrha.r,;j.) Iaharr peha.rri kubis (ma.s;irrg-mas;inE! petah 300
lflrrrrnran )sFjt-)aga.j perrj.l ihan ta.hap rrr. Dari rrasing petah
,l innrlr i I I s;anrp(-: l. t,attarrari rlengan teknik rliaElonaI . pada

urnl;irrf, rrasirig tanarrarr di.anrlri.l teIur, ra.rva dan pupa. P.
xI.t.t;,-._:{:e I In.

llas i I pr-rLri I i l. ian rrenun jukka.n bahwa kepadatan populasi
i; ..Kv.Lo:;t;r:.L.la ( larva dan pupa) tidak ber:beda antara ta_naman

'l*:rrBrrri s ir;a l.a.rra.nati kubis ( pada tarra.ma-n 3.37 ekor,/rumpun dan
grlr.r.la s;i sa l,a.na.man 3.64 ekor,/rumpun ) Musuh ala-mi yang dite-
rrrrri r,'a il:u l-.ti,adeqna ence.ropha4a, Apantheles plutellae rlan

i



li,':arr'.irra lras,s.fana. Ita.ya parasitasi D. eucerophaEta dan A.
r'.'i-rttt:i. lae irrga tidal< berbeda.'ta.narran hubis dengan sisa
I nrtauarr lir-rt' Ls( r.laya parasi bas;i D. eucerophagia pada tanaman
'l t'' FJZ?; clan pada si-sa tanama.rr 11. b12; sedarrgka.n daya. parasita-
''; i il r'' lut'e [.lae pada r:ananra.tr 4 . lrtT" t.]art percr a. s;isa ta.rraman
'.1 'i,3ii Da.r'rr rrat-r:Henis i l,ns; H. lras.s_zana .iuga. ticlak berl-;eda:t ; r r.i.r; ::.,.. r i f ;i: , ] ,, , rt..'Btrl ?1 rt't larrrrnr;r.rr hutris; d.r:ttp,att si:;a l.ar,a.r,a.r, iiubis '(pacl a t,ana_
Itrstt I'i'.'ti'/g ilarr'iparla si,sa t-ana-man ' S:67.t),., !r i:',: r. ,i! r , i i,

Ita,g i ,trenr? l. i t, ian ,,i.n,i.,,c.lapa-t rlisinrpr:1tr,aq,,bahwa., kalau , , s,isa
I artntlaf huhi s rras j.h clibi.ar.kan begitu saja, tidak langsung
'lilrrranE al.au rlj.hr.rbur, rraka. keberaclaarr hama p. xyLostella
akatt l,etap Lerpelj.hara'iehingga' upa.ya'penanggulanga.n hama l,p"
xt'lo'stelJe,l;irlak,aliarr,rreirrJ,apa_t.han, hasil yanB,rraksinar. .,irr:.
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PENGAIYTAR

Kegiatafl penettian menrpakan bagian dari dauna p€rguruan tingi, di samping
pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiaran penclitian ini haflrs Oifafsanafran
oleh IKIP Padangyang dik€riakan oleh staf akademikanya dakn rangls ro*lngk"**
mutu psndidika4 malalui peningkatan mutu staf akadenrik, baik sebagai dosen i6upuo
peneliti.

Kegiatan penettian mendulcung pengembangan ilmu serta tempannya. Dalam hal
ini- Ixmbaga Penelitian IKIP Padang berusaha msndorong dosen or,tut *rtu*ufm
penelitian sebagai bagan ]'ang tidak terpisatrkan dari kegiaun mengajarnya, baik yang
secara langsung dihia,vai oleh dana IKIP Padarrg maupun dana darisumberlain yang
relsv-an atau beke{a safiul dengan instarui terkait. Otetr t<arena itq psrlngfatan mutu
tfitaga akadEmik peneliti dan hasil penelifiannl"a dilakukan sesuai dengan tingkatan serta
kewenangan akademik penetiti.

Kami menyambut gembirz usatrayang dilakukail peneliti untuk mer$awab berbagai
permasalahan pcndidikan, baik yang bersifat intcraksi bcbagai faktor yang mempflgarrrhi
praktek kepsndidikaq pcnguasaan materi bideg snrdi, ataupun proses pengajaran dalarl
kelas yang salah sahrnya mrmcul dalam kajian ini. Hasil p.ootiti* ssporti i"i jufr.
menambah wawasafl dan pemahaman kita tentarg proses pelrdidilian. Walaupun hasil
genclitian ini mungkin masih menunjukkan boberapa kelemaharL namrm sryayakin
lu'tsikrya dapat dipakai selragai bagan dari upaya peninggamn mufir pendidi*an pada
umurfflya. Iiami mengharapkan di mase yang akan datang selnakin banyak penelitirn yarq
hasdnla dapat ldngsung diterapkan dalam p€f,ingkalan Aan p.r,g*b"gu, tiori Oan
praktek kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereriu usul dan laporan penelrtian
Lembaga Peoelitian IKIP Padang, yang dilala*an secara *blind reviewing,'. Kemudian
untuk tujuan disendnasi hasil penelitian ini telah diseminarksn yang melibatkan
doseru'ena-ga peneliti IKIP Padang sesuai dengan fakultas peneliti. Mudatr-mudahan
peneiitian ini bermanfaat bagi pcngembaflgan ilmu pada umufiiy4 dan perringkatan mgtu
stat- akadcmik IKIP padang-

Pada kesernparmr ini kflni ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak
yang membantu terlalaaflanya penelitian ini, terutama kepada pimplnan lembaga-terkait
yang.mcnladi objek qe,nolitia+ rcspondcn yang ms4iadi.u",p"l penclitiaq tim-pcrcviu
Lembaga Penelitian dan dosen senior padi setiap faiiuttas A'tingfrmean U<p paaang vang
mcr{acli pcmbatras utama datam scminar pcnclitian. Sccara lJnrsus k *i **y*opoit* -
terima kasih kepada Rektor IKIP Padarrg yang tolah berkenan memberi bautuan pcndanaan
bagi penelitian ini. Klmi yakin tanpa aoAt<asi-aao kerjasama yang terjatin selama ini,
penelitian ird tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang.AitLapian dan semoga
kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih baik-tagi di *r-yrng akan datang.

T,odmn ktdh.

^ Padan& Maret 1999tf X"tua Lernbage Pene[tian
IKtr Padang;

I

D?s. Kumridl N[A., Ph.D.
NIP 130605231
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakanq

Tanaman kubis ( Brassica o]eracea ) merupakan sayuran

yanq banyak diusahakan petani di daerah dataran tinqgi di
Indonesia ( Suwandi, Hilman dan Nurtika, 1993 ), karena tana-
man ini mempunyai pasaran vans menjaniikan baik sekarang

mauDun oada masa mendatanq (Suhariono, I990).
SaIah satu hambatan yans ditemui dalam pembudidayaan

tanaman kubis adalah qanqquan dari hama Plutella xvLoste-Lla
(Lepidoptera; YDonomeutidae ) atau nsengat Dunqgunq berlian
(diamond back moth), karena tinqkat kerusakan yanq ditim-
bulkan oleh hama ini serinqkali sanqat berat. Sudarvohadi
(I975 cit Permadi 1993 ) menyatakan bahr,ia kehilansan hasil
akibat seransan P. xy.lostella dan Croccido-Lomia binotalis
daoat mencapai 100 % bila tidak diqunakan insektisida. Di

daerah Sumatera Barat luas serangan p . xylostel. -La pada

tahun 1996/1997 mencapai 10 ha. (Balai Proteksi Tanaman

Panqan Wilayah II Padang, 19911.

Pensendalian hama ini umumnva mensqunakan insektisida
seperti 'I'amaron, Bayrucil, Diazinon, Orthene dan Dipterex
vanq telah menunjukkan dampak neqatif seperti terjadinva
resistensr hama terhadap insektisida, resurgensi, timbulnya
hama sekunder atau hama baru, matinya parasit atau Dredator,
mat.inya sDecies yang berguna dan sDecies bukan sasaran,

adanya efek residu insektisida, serta keracunan pada manusia

dan hewan ( 0ka , L9'l'l \ .

Menqinqat tinqqinya risiko yanq ditimbulkan akibat
Denggunaan insektisida, maka saat ini upaya pengendalian

-l
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hama tersebut diarahkan oada pemanfaatan musuh alami seba-
qai penqendali havati. Pengendalian hayati ini telah banyak

di laporkan karena metoda ini merupakan komponen utama

Penqendali.an Hama Teroadu (PHT) (Harvono et aI., 1993). Di

samoino itr-r Denoendalian hayati memiliki beberapa keuntun-
qan seperti tebih aman. karena tidak atau kecil. sekali
kemunqkinan menimbulkan efek sampinqan baqi linqkungan;
relatif permanen,'karena setelah dilepaskan musuh alami

akan terus berkembanq tanpa bantuan manusia; Iebih ekono-

mis, bila musuh-musuh alami telah berperan hampir tidak
dioerlukan laqi adanya perlakuan lain (Natavigena, 1993 ) .

Pengendal ian hayat i vanq te lah d i faoorkan berhas i I
terhadao P. xyfoste-Lla adalah densan menssunakan musuh

alami beruoa parasitoid dan oatoqen. Parasitoid dan patogen

tzanq dilaporkan mampu menekan Dopulasi p. .xy-lostella adalah

Diadegma euceroohaqa, Bacil-l.us thurincliensis dan Beauveria

spp, ffetharhizium anisopliae dan PaeciLornyces -i.ilacinus,
(Broome et al., 1975). Diantara musuh-musuh alami tersebut,
Darasitoid Lt. eDcorophaqa yanq pernah diintroduksikan ke

Sumatera Barat, sekarang sudah mamDu berkembang dan beradap-
tasi denqan baik, sehinqga keberadaannya sangat diharapkan

daram menekan oopurasi P. xvLostella di lapangan (Hariyanto,
1992; Maul ina, 199 3 dan Astuti, 199 5 ) .

Namun dalam prakteknya sering ditemui petani yang

kurang memperhatikan pengelolaan tanamannya. Para petani
umumnya membiarkan saia daun-daun tanaman kubis sisa panen

(baqian bawah) di Lapanqan. HaI ini tentu saja akan menjadi
tempat hiduo dan sumber makanan baqi hama p. xylosteJra
sehinssa siklus hidupnya tidak terputus dan populasinya

terus meninsk.rt. HaI ini tentu saia akan menjadi sumber

hama baqi tanaman kubis di sekitarnya.
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I.,lenqinqat hama P, xvTosteLla merupakan hama yang

sanqat merusak , maka telah diadakan DeneI itian tentans
keberadaan hama tersebut pada sisa tanaman setelah Danen

dan oada tanaman kubis sebelum Danen serta kaitannva densan

musuh alami terutama sekali Darasitoid dan patoqen.

ts. Identifikasi Masalah

Sehubunqan dengan latar belakanq yang dikemukakan, maka

da Iam uDava memantau keberadaan hama P . xyTos tel -l.a i n i
terdaoat beberapa Dermasalahan yans perlu diamati seperti
hubunqan hama P. xyl.ostella dengan musuh alaminya, Denqaruh

E, . xvi oste"L La terhadao keberadaan musuh al-ami dan hubunqan

tanaman kubis dengan hama P. xyLostella dan musuh alaminya.

C. Perumusan Masalah

Menqi.nqat keterbatasan waktu clan biava maka permasal_a-

han penelitian ini dirumuskan sebaqai berikut:
a. Aoakah kepadatan DoDurasi hama p. xvlostel-la berbeda

antara tanaman dan sisa tanaman kubis.
b. Apa saJa musr-:h alami vanq menveranq hama p, xylostel-ia
c. Aoakah daya parasitasi parasito.id dari p. xylostella

berbeda pada tanaman dan sisa tanaman kubis.
d. Apakah daya patogenisitas patooen dari p. xylostel.l.a

berbeda oacla tanaman dan sisa tanaman kubis.

D. Asums i
a, 'I'anaman kubis meruDakan tempat hidup baqi p. xyLostelLa
b. Musuh alami P, xyToste-tia (parasi.tord dan patogen) hroup

pada hama tersebut.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Hama Kubis PLutel.La xv]ostel.La

.F, lute-lla -xy-l ostella Linneaus (sinonim p. macu-lipennis

Curt . ) termasuk ke dalam k inqdom AnimaI ia, phvlum Arthro-
Doda. kelas lnsekta, ordo Leprdootera, famili plutell idae

dan qenus PluteIla ( Said et aL. , I969 ), sekaranq seranssa

ini termasuk dalam famili Ynonomeutidae (HiI1, L975).

Serangqa ini m'erupakan hama pentino karena bersifat
kosmooorit dan mempunyai banvak inang. Hama ini telah lama

dikenal di Eropa, India, Afrika, Setandia Baru, Kepulauan

Havaii, Amerika selatan dan Amerika Utara. Di Indonesia hama

ini ditemukan di daerah pesunungan yans ada pertanaman kubis
( De Vos, 1953; Kalshoven, 1981 ) , Tanaman inang yanq Iainnya
dari famili Cruccifera adalah savi (Brassica yuncea L. ), ko1

bunqa (Brassica chinensis L,. ), lobak (RaDanus sativus L. ),
rretsav (Erassica ruqosa L. ) (KaIshoven, 1981), disampinq
itu qulma iuqa daoat meniadi tanaman inans baqi seranssa
ini. yaitu Capse-lLa trursapactoris, Cardamine hirsuta, .tsrassi

nachypoda, N. ofticinaLe (selada air ) dan Leoidium sp.
t Sastros iswodio, L9'l 4\ .

Hama ini menverans tanaman kubis yang masih muda

sebe Ium membentuk krop, dan bi Ia tinqkat populas i farva
atau hama saingannya (Croccido-lomia bjnotalis) tidak ada,

iuqa akan menyerang krop kubis ( Sastrosiswodjo, 1987 ) .

Larva instar pertama mengqorok jarinqan daun, memakan meso-

tiI dan meninsgalkan jaringan palisade. Pada akhir initar
pertama, larva keluar dari lubang gorokan dan berqanti
kutit. Muiar dari instar kedua sampai instar keempat Iarva
makcf n pada oermttkaan daun dengan menqunyah daun secara tidak
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t-eratur sehinsqa menimburkan bercak-bercak dan jendera_
iendera meneravanq oada,daun yang merupakan ciri khas qe-ia.l-a

seranqan .P. xylostelLa. Sejalan dengan perkembanqan tanaman,
bekas oiqitan akan oecah dan menimbulkan lubang-1uba.nq
(Sastrosiswodio, 1987), yang tidak Iebih dari 0,5 cm (KaI_
shoven, 1981 ) . Apabira oooulasi hama ini tinggi, hampir
seluruh daun dimakan sehinqga tinqqar turang daunnya saja
(Pracava, r989). sifat khas larva ini bira tergansgu oreh
sentuhan atau qoyangan akan segera menjatuhkan diri dan
seralu berqantunq oada seutas benanq vang kefuar dari alat
mulutnya (Rismunandar, 19g1i.

serangsa ini menqalami metamortosis sempurna (holome-
tabora ) , mempunvai stadia terur, farva, Dupa, dan ngenqat
(imacro) (Hasibuan, Lgsl:- Hi1r, 19g-r; pracava, r9B9). perkem-
banqan seranqga ini dipengaruhi oreh temperatur dan
ketinggian tempat. pada temperatur I5,GoC daur hidup hama

ini cii cameron !liqhrand, Mdlavsia sel-ama z'l hari; di pacet
(Jawa tsarat) pada temperatur 1Gq-zsoc rata-rata 2r,5 hari;
di Boqor oada temoeratur z5o-3ooc rata-rata 15 har i
( sastrosiswodjo, rgBT ) . pada ketinggian zso m diatas permu-
kaan laut (dol), daur hidup hama ini berkisar antara LZ-).5
hari (stadium telr;r 2 hari, Iarva 9 hari, pupa 4 hari dan
nsencrat , 'l hari ), oada 1.100 m dpl .20_25 hari (KaIshoven,
r98rl, dan t2u0 m dol rata-rata membutuhkan waktu zz,5 hari
(Sastrosrswod-jo, _[987). pada ketinsqian 1I00_JZO0 m dp1 ,

stadium te.l_ur J-4 harr, iarva tZ hari, pupa 6_.1 hari dan
nqenqat 'tO hari (pracava, .1989).

'l'eIur diletakkan di bawah daun (Sastrosiswodjo, Lggj;
-'larang vang diletakkan di atas permukaan daun (Eusgerra dan
Gabriel, r9tt9 ), secara tunggar atau berkelompok. Jumrah
telur Der kerompok berkisar antara 3-l-0 butir (Hilr, t9B3 ) ,
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3 atau 4 butir (Sastrosiswod:lo, l9u'7 ) , Z-3 butir (Kartasa_
ooetra. 1987). Pada tiao tanaman kubis biasanya ditemoatkan
beberapa kelomook telur ( pracaya, 1gg9 ) dan iumlah telur
VcaDCr d i -[etakkan seekor ngenqat betina berk isar antara lg0-
J20 butir (Pracava rgBg; Eusserra dan Gabriel, 19G9),
dioencraruhi oreh linqkungan, terutama suhu udara (De vos,
195J cit. F.adh1v,19B5; Hassenein, t95g cit. sastrosiswodio,
I9t,'/ ). Suhu optimum untuk perkembansan telur adalah Z0_30oC
( Hassenein, l95B cjt. Sastrosiswodio. 19g? ) . Kelembaban
udara tidak, mempengaruhi mortalitas telur ( Sastrosiswodjo,
1987 ) .

Bentuk telur p. xrz-losterla bul_at oanjanq dan aqak
pipih (Hi11, 1983), ovar dan rembek (Eusserra dan Gabrier,
1969). Llkuran te]ur 0,tJ mm x 0,5 mm (|lill, 19g3), 0,5 mm x
o.'25 mm (L)usserra dan Gabriel, 1969). warna terur mula-
mura outih kekunrnq-kuninqan, seberum menetas berubah menia-
di cokrat kehitam-hitaman (Eusserra dan Gabrier, 1969 ), satu
atau drra hari setelah diretakkan, tamoak satu titik kecil
bervarna hitam pada sarah satu uiung, yang menunjukkan
teriadinva Droses oembentukkan kepara (Kalshoven, 19g1)..i

Larva yanq baru menetas bervarna hijau pucat, kepala
qerap, ukuran tubuh L,2 mm x 0,8 mm (Eusgerra dan Gabriel,
r959 ), berbentuk silindris dan mempunyai lima pasang proleg
( SastrosisvodJo, 19U7 ) I Stadia 1arva terdiri dari empat
kali menqalami empat kali santi kulit (moltinq) dengan 4

Iima lnstar. Larva yans baru mengalami ganti kulit intequ_
mennva tr.ansparan. Larva instar Oua Sampai instar empat
trerwarna kuninq kehiiau-hiiauan ( Hasibuan , L9g2 ) . L,drVEr

instar terakhir berukuran B-ll mm denqan diameter L,z-L,5
mm, serta tidak laqi memDunvai crarls memanianq pada pun.I-

sunqnva tetapr lreparanya berbintik kuninq. ,t,ubuh ditutupi



oleh rambut-rambut atau seta (Eusgerra dan Gabriel, 1969 ).
L,arva ini menialin kokon vang berbentuk silinder, selama Z4

iam, dimulai dari dasar, sisi, deDan dan tutupnva dengan
uiuns berlubanq untuk Dernatasan (pracava, 19g9 ) , biasa-
nva pada permukaan bawah daun (sastrosiswodio, 19g?)

Puoa vano baru terbentuk.berwarna hiiau (HilI , Ig.l5i
hlrlrana. 1987), hiiau kebiru-biruan (Eusqerra dan Gabrier,
I 9b1f ) , beranqsur-angsur berobah meniadi kekuninq-kuningan
dan akhirnva kecoklat-eoklatan (Hirr , 19l5: Erriana, :-987;.
l;usqerra dan Gabriel, 1969 ) denqan tanda qaris kecokratan
senanians Dunqqung (Eusgerra dan GabrieI, 1959 ) . panjang
DuDa 5-6 mm clan diameter L,z.-1,5 mm (Eusgerra dan Gabriel,
1969 ).

Jenis keramin DuDa daoat dibedakan dengan cara memerik_
sa bukaan senitaria (Robertson, r939 cit. sastrosisvodjo,
1987). Puoa betina memDunyai lubanq genitalia rrang terletak
di tenqah-tenqah daerah ventral sesmen kederapan yancl

menvemoit dari abdomen, muncul sebaqai celah memanianq dar,i
teo i anter i or ke arah poster i or , bas ian ventra 1 tenqah
sternum kesembilan abdomen memaniancT dari arah kepala ke
arah qenitalia. pupa jantan memiliki segmen kedelaoan dari
abclomen vana hamoir sama lebarnva (oandangan ventral) dengan
tubanq qenitaria pad.a sternum kesembiran dari abdomen yang
bukaannva meruoakan celah memanjang dengan daerah melinq_
kar.rrans cembuns pada sisinya (Sastrosiswodio, 19g7).

Imaqo merupakan ngengat keciI yang berrvarna keabu_abuan
( Sastrosiswodio, I9B7 ), coklat muda (pracava, 19g9 ) . Imago
betina rebrh pucat dari imaqo jantan (pracaya, rggg).
Pan-lanq tubuh (termasuk kepara) bervariasi antara 4,7-6,5
**, densan bagian vanq oalinq l-ebar antara 14,5-L7,5 mm.

l-lalam keadaan istirahat pada bagian dorsal dari sayap depan
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terdaoat ciri khas vanq memanianq dari arah keoala samDai
L] rtlnq savaD berbentuk undulasi ( berombak seoerti seqitiqa )

vanq tampak ielas pada bagian tepi sayap sebelah dalam
seh I ncrqa d i sebut 11,I'he d iamondback mothil .

Nqenqat betina dapat dibedakan densan vanq jantan. pada
Imclso betina \^rarna tiqa berrian savaD depan rebih. ge1ap,
seqmen anar (seqmen terakhir dari abdomen) tidak terbelah
dua, abdomen membesar di tengah, dalam keadaan terentanq
sayaD betina lebih Iebar. Imaso jantan \darna tiqa berlian_
nva rebih teranq, se.,men anal terberah dua dilihat dari
r:andan(lan ventral , dalam keadaan terentanq r sElyElD depan
tebih nendek. abdomen rebih oendek, rebih sempit dan Dara-
IeI atau memanianq ( Sastrosiswodio, I9g7 ) .

N.,enoat L'. xv-tostel.J.a aktit oada senia dan malam
har i , mencar i makanan dan bertel-ur . pada s iang har i hinqgalr
Dacla Dermukaan daun sebelah bawah dan j ika tergansgu akan
berputar-putar diatas permukaan tanaman inangr rnerayap ke
bacrian tanaman lain atau terbanq mencari tempat perlin_
dunqan pada tanaman Iain (Er1iana,19g7: Sastro,*idjoyo,
.t987 ). 'I'emperatur optimum untuk oerkembangan dan aktif itas
noencrat adalah Z't,S oC. pada temperatur 3goC perilakunya
masih normal tetapi tebih aktif. Sedanqkan pada temperatur
40oc oerilakunva menjadi tidak normar, sansat aktif dan
dalam waktu sinqkat akan mati (ErIiana, lggT ) .

I'Jntul'. menclendalikan hama L,. xyiostelra oada tanaman
kubrs dapat cli takukan berbasai cara baik kimiat,li, kultur
t-eknis mauDun havatr. secara kimiavi. pencrendalian hama ini
denqan mengqunaKan senya\rra-senyaua k rmta yang bersi f at racun
(rns'ekr-1s:r cra) seDertr 'I'amaron, tlavrucir, Diazinon, Irndrin
( sekaranq sudah oiraranq) (sastrodiharjo, tg74l, orthene dan
l-)ipterex, bi 1a Dopurasi hama mencapai ambang kencrar i (De-
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Dartemen Pertanran, I994 ). Secara kultur ceknis rlilakukan
clenrran menqatur noLa bercocok tanam, senert i 1 ) Derqi I iran
tanaman, sehrncloa tidak tersedia makanan yanq berkesrnam_
Jrrn.,iin ( tiastrod i hario, L9'l4l i z\ tumoanqsari denqan l:erba
qa1 tanaman yans bersifat penolak (reppellent) baqi p.
xvLos tel. -ta , senert i tomat ; 3 ) menanam tanaman oerangkap
antara rape (caisin) - kubis atau sawi jabunq (mustard) _

kr-rbis vanq meniadi perangkao baqi p. xv].oste_Lra dan meninq-
katkan Dopurasi parasitoid Diadeqma sernic-Lausum Herl.
(Permadi. 1993; Departemen pertanian, 1994); 4). penanaman

serentak pada suatu hamparan yang diperhitungkan sesuai
kebutuhan Dasar (L)eoartemen pertanian, 1994); 5). oengaturan
waktu tanam denqan memperhitunqkan tinqkat poDulasi hama,

kr-rbrs vanq clitanam oada bu.Ian seotember - !-ebruari akan
terseranq ri nqan oleh p. xvloste-l. la; 6 ) . pengqunaan varle-
tas resisten seoerti varietas Rotan F-l dan Marner-Rocco
vans terbukti nyata agak toleran terhadap p. xv-?.ostelLa
( oacla l..ondisi rumah kaca ) (permadi, -I 993 ) .

B. Musuh AIami p. xy.l.osteIIa

Semua serangga memDunyai musuh alani yanq dapat
menverang berbaqai tinqlcatan kehidupan mereka. Seranqan
musuh al_ami mempunyai dampak dari yanq palinq kecil sampai
oada kematian dari inangnya (Metcalf dan Luckman, 1975 ) .

Musuh a].ami secara umum terbaqi atas tiqa keLompok besar
vaitu predator, Darasitoid dan patogen (daIam penelitian ini
hanva akan ditjnat musuh alaml Darasrtoid dan patogen).

Parasitoid dan oatoqen dalam menekan populasi hama

berada oada tubuh inangnya. Jadi kehidr_roan mereka sanoat
te::qantunq sekal.r kepada inangnva. Beberapa parasitoid
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vanq dilaoorkan mampu menekan populasi hama P. xvlos-
te.l la ada Iah freodeqma euceroohacra, Apanthe-l.es pLutelae

sebaqai Darasitoid larva (Sudarvohadi , L9'l5l Permadi, 1993;

Url:ien Pertanian dan1-anaman Pansan, 1993; Sastrosiswodio
dan Setiawatv, -1.993), Lt, serniclausum (Permadi, I993; Dirien
Lr(irtanian 'I'anaman [janctan, I993: ljeDartemen Pertanian, 1994 )

dan 'l'richoararnfntoidea bactrae sebaqai oarasitoid telur
(tiastrosrswodro dan Setiarrratv. L993: Maulina, 199-i) dan

/-)iadromu-s col lotis sebagai parasitoid pupa (Dir jen Pertanian
clan'I'anaman Panqan, 1994). Sedanqkan oatogen yanq menverang

P. xv-loste-i.la adalah bakteri Bacilus thuringiensis, jamur

-Lleauveria sDD, iamur Enthomopthora sphaerosperma dan jamur

Zaoahthora radicans ( Broome et af., L975; Hariyanto, L992;

Dirien Pertanian dan 'I'anaman Panqan , L994:. Astuti, 199 5;

ZuIyusri, 1997).

Parasitoid 'f . bactrae (Hvmenootera:. l't ichoqrammatidae )

dan A.plutellae merupakan parasioid P. -xy-[oste]La yanq

cocok untuk oertanaman kr:bis dataran rendah dan medium

( Sastrosiwodio dan Setiawaty, 1993; Maulina, 1993 ) .

Parasi toid L). eucerophaqa ( Hvmenoptera; Icheumonidae )

dr introduksikan pertamal<aIi ke Indonesia tahun 1950 densan

turuan mensendalikan hama ulat daun kubis P. xvlostel]a.
Parasitoid ini dapat berkembanq denqan baik dan terbukti
dapat- mencari inangnya denqan mudah, mempunyai daya parasit-
asi yans tinqqi walaupun dalam keadaan populasi larva P.

xvlostel,ia vans rendah. Parasitoid ini dapat menyerahg ke-4

instar trarva 1--r. xyTostel la yanq ada d i laoanqan ( vos , 19 53 ) .

clava Darasitasi Lt. eucerophaga terhadap larva p. xy-Lostel.-La

bervariasi, tinqkat parasitasi lebih tinqqi pada larva
i.nstar 2,-l dan 4 daripada instar I (MauI:,na, 1993).

'l'eIur Dar:asrtord Lr. eucerophaqa ber\,/arna putih transoa-
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ran denqan ukuran rata-rata 0,3 x 0,06 mm. seterah diretak-
kan clalam tubuh inanqnva, telur akan mensarami perkem-

banqan. Larva terdiri dari 4 instar. Larva terakhir terben-
tuk dalam tubuh inanonva pada saat inanq mencaoai instar
terakhir dan terah membentuk kokon, dan segera membanqun

keoomoonq di dalam kokon inansnva (Kartosuvondo, Sastromar-
tono, l,lanuwoto dan Guhario, 1987 ) .

lmaqo berwarna hitam denqan varna kuninq oada tungkai,
abdomen depan baqian bar*ah dan ovipositornya. lama hidup
imaqo iantan dan betina masing-masing berkisar antara z-g
dan 'l-12 hari. Paniang imaso iantan dan betina masing-masins
4'l dan 5,4 sedanqkan rentangan savaD adalh G,g dan 7,4 mm

(Kartosuwondo et a1., 1987 ).
Larva F). xv-[oste]la terparasit tetap meneruskan

aktivitas kehidupan seperti larva sehat, sampai ia memintal
kokon. Larva ternarasit tidak banvak mmenuniukkan oerbedaan

mortoloqi denqan rarva yanq sehat. perubahan teriadi sete-
lah inanq menvelesaikan Demrntaran kokon. Inang teroarasit
menuniukkan perubahan t/arna badan dan makin rama rsi badan

i nano mak i n habis . Lrada saat badan inang habis termakan,
rarva Darasitoid terrihat menempati ruanq dalam badan inang.
Dengan demikian inanq terparasit mampu memintal kokonnya,
tetapi sasar menjadi kepompons (Kartosuwondo, pt Ef, r-987).

Parasitoid A. plutellae (Ftymenoptera; Braconidae ) di
Malaysia dava parasitasinya cukup tinqgi, rata-rata 3G% dan

bisa mencapai t00% (kalshoven, 1981). Sedangkan di Sumatera

Barat daya parasitasinya sangat rendah yaitu 1,03% (MauIina,
1993 ) .

Patoqen meruDakan kelomook musuh alami yanq dpat menja-
di taktor mortalitas bagi poDulasi seranqga. Serangqa yang

terseranq patosen akan terhambat pertr-rmbuhan dan pembiakan-
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nva. Pada seranqan penyakit yanq parah, serangga yanq ters-
eran(:I akhirnva mati (Untunq, 199._{).

Bakteri B. thurinqiensis merupakan salah satu oatoqen
vano telah diiadikan sebaqai bahan aktif insektisida, se-
hinqqa oenvebarannya cukup luas. bakteri ini bersifat qram

nositit, aerob, oarasit fakultatif karena daptdibiakkan pada

media sederhana tanpa menguranqi viabilitas dan virulensinya
(F'aIcon, 1971).

Larva P. xvToste-1La yans terinf eksi B. thurinqjensis
menunjukan ciri seperti kesakitan, tidak mau makan dan tidak
akt i f . Kemat ian daoat teriadi daram waktu beberaDa iam
samDai beberapa hari ( 4-5 hari ) setelah infeksi pertama
(t.lntunq. 1993).

Jamur B. bassiana termasuk ke dalam divisi Eumycotina,
Monrriaceae dan <renus tseauveria (steinhaus, 1949 i. Anqqota
oe.nus -Beauveria ber'sifat oarasit oada serangga (Mac Leod,
I954 ) dan sering berasosiasi dengan beberapa ordo serangqa
( IJroome J. R. et d1. , ]-g't6\ , seperti F,lute-LLa xyf ostef la
(Ibrahim dan Low, 1993; Astuti, 1995; ZuIyusri, 1997).

Serangqa yang terserang pada dasarnva memperlihatkan
qeiala awal yang sama yaitu qe'iala sakit atau tidak mau

makan, remah dan kuranq orientasi, lama kelamaan diam dan

mati (Rivatno dan santoso, 1991; Eturdeos dan Vilracarlos,
l-989i Poinar cian I'homas, 1984 cit. Hosanq. 1995), serinqkali
berubah \darna dan nada kutikula terlihat bercak hitam yans

menuniukan tempat penetrasi iamur, apabila keadaan Iinqkun-
aan mendukunq maka akan muncul miselra berr,rarna putih pada

oermukaan badan serancJga yanq t,erinfeksi (Ibrahim dan Low,

.1.993t. Kumbanq vans mati seterah 3 hari infeksi, miselia
kenutihan mulai muncul pada daerah-daerah interseqmental dan
menutrrpi apDendik kumbang tersebut sehingqa tubuhnya menia-
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di keras dan aDDendrknya meniadi raDuh, kira_kira Z4 _ 4g
-lam setelah kemati,annya, dan sDorulasi baru teriadi oada
hari ke 4 dan 5 rnfeksi (tsurdeos dan villacarlos ( 1989 ) .

Konidia B, bassiana vanq terbentuk pada baqian l-uar
tubuh seranqsa dapat tersebar dengan bantuan angin, air
huian atau melalui kontak 1anssunq dengan serangga sakit
mauDun terbawa oleh serangga parasitoid ( Steinhaus, l9 tr3) ,
oada bacJian ruar integumen aL,au ocrmukaan kulit, .saLuran

Dencernaan, saluran Dernafasan, dan Iuka (Steinhaus 1953;
sussman. 195')- cit. Mac r,eod, -1954; Broome et af ., 19?6).pada
rnteksi seeara l-angsung, ts- bassiana membunuh inanq melalui
liutrkrli-a clenqan memDenetrasi secara fisik kutikula seran.,aa
melalui tekanan mekanik dengan bantuan toksin Beauverrsin
dan berbaqai enzi.m hvdroritik, orotein tertentu, chitin dan
Iemak (Smith et al., 19gl; St Leser et al., lggEa), serta
oenetrasi h: fa ke iaringan dasar (Robert et a7. , t9g1 cjt.
Lbrahim dan Low, 1993 ), yans berkecambah di Iuar tubuh,
oenetrasi eksokutikula, menyerbu dan bercabang dalam tubuh,
kemudian menqhancurkan jarinqan dalam (Scaerfenberq (19G4 )

ci t . tsurdeos dan Vi l lacar Ir_,s, I9 B9 ) .

Pada kebanvakan kasus, patoqen ini memasuk i tubuh
inang pada intequment merarui membran intersegmentaf,
setelah itu iamur menyerancr dagrnq serangga dan segera
menvebar keseruruh -Laoisan di ndrnq sebel-um menyebar ke
lapisan lain. Inf eksi dimul.ar setelah intequmen seranssa
t-erkontaminasi oleh konidia iamur. Konidia akan berkecambah
dan membentuk tabunq kecambah serta menghas i lkan enz im
nrotei-nase, IjDase, dan khitinase (!'erron, 19g5), vanq
memDerLancar Denetrasi secara mekanik untuk merunakkan
t.ntesumen s€rdDeecl vang terdiri dari khitin (Lefebvre, Lg34
cit Mac Leod, 1954 ) . Setelah berhasil melakukan penetrasi
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ke dalam tubuh serangga, miselium iamur akan menqikuti
ariran darah dan menvebar di seruruh baqian tubuh seranqga,

kemudian hifa akan memDerbanyak diri dan memproduksi racun

IJeauver i.s in vanq danat merusak struktur, sehingqa akan

ter-iadi dehidras.i seI dan berakibat matinya serangga inanq,
akhirnva hrta akan menembrrs keluar dan membentuk spora pada

permukaan tubuh baqian luar ( Burqes, 198f ) dan membentuk

s;uatu :;t-'Ierotium vanq oadat dan keras dal_am tubuh vancr

terbuncrkus .l.aoisan miselium berwarna outih (Mac Leod , 19-3'l \ .

Ui Atrika Selatan DoDulasi L,. xy-Lostella telah dikem-

balikan oada -iumlah yang lebih rendah dengan berjangkitnya
iamur Entctmoohthora sphaerosperma (De Bach, 1954).



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Temoat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Jurusan

Pendidikan Bioloqi F'PMIPA IKIP Padanq dan sentra produksi

kubis pada Kabuoaten Asam. penelitian ini berlanssunq dari
bulan JuI i sampai Desember I998.

B. Populasi dan SampeI

PoDulasi dalam Deneritian ini adalah hama kubis p.

xvlostella dan musuh alaminya yang terdapat pada tanaman dan

sisa tanaman kubis di Kabuoaten Actam. sedanqkan samDel

daram penel itian ini adarah hama p. xylostella dan musuh

alaminya yanq terdaoat oada tanaman kubis oada petakan dan

rumoun terpilih. samper diambil secara acak bertinqkat
( Stratified Random Samplinq) (Gambar l) dimana dari Kabupa-

ten Aqam dipilih satu kecamatan yang merupakan sentra pro-

duksi tanaman kubis sebasai pemilihan tahap I. Kemudian dari
satu kecamatan dipilih tiqa desa yang bisa mewakili sebaqai

oemili.han tahao rr. Dari maslnq-maslns desa dioirih 5 oetak

Iahan petani kubrs (mastng-maslnq petak minimal 300 tanaman)

sebaqar Demi.Lihan tahao Ilr, dan dari masing-masinq petak

diambil E rLlmpun tanaman clenqan teknik diagonal. pada

masinq-masinq tanaman dj.ambi.L teIur, larva dan pupa.

.1. Lt:_1
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Adapun tahap-tahap pensambilan sampel dapat dilihat

nada Gambar 1.

Kabupatcn Aqam

Tahap I

Kecamatan Banuhamou

Tahap I I

Padanq Lawas Batu PaIano Padanq Kuda

'1'ahao 1I I

* ,( * **

* oetak lokas i

Gambar 1. Tahap-tahaP
secara acak

)t * ,( * * * * * *

oensambilan sampel vanq dilakukan
bertinqkat.

x

C. Bahan dan AIat

Bahan yang diqunakan dalam penelitian ini adalah tana-

rned ium potatoman kubis, aguadest, kertas sarinq, kapas,

dekstrosa aqar (PDA), al.uminium foiL

yang dlqunakan arjalah I'.arrtonq DIastlk, cawan

10 cm, kotak plastik diameter 18 crl, kuas

Alat-aIat

petr i d iameter

keciI, pisau, sunting, loupe, mrKroskop,

alat--aiat tuIis.

autoklav, dan

l-:i'
.:f.
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D. Teknik Penqumoulan Data

I. Laoansan

Penelitian laoangan bertuiuan untuk mengetahui DoDulasi

hama P. xvl.ostella. pencrhitunqan rli lakukan denqan cara
menqambil samDel tanaman dengan memotonq Danqkal batanq

tanaman kemudian dimasukkan ke dalam kantonq prastik dan

dibawa ke temoat vans lebih teduh dan bersih. setiap heraian
daun dipisahkan, dihitunq jumlah telur rarva dan pupanya.

'lelur vans ditemukan di lapanqan dimasukkan ke dalam

kotak plastik yanq telah disediakan denqan menyertakan daun

tanaman kubis tempat telur diletakkan oleh imasonya. Setelah
menetas, terur diperihara sampai menjadi devasa denqan

member i makanan daun kubis yang scngaia ditanam ( untuk
menqhindari kontaminasi insektisida yang dipakai petani ).
l,arva vanq d itemukan juqa cl imasukkan ke daLam kantonq plas-
tik vana telah disediakan dan diberi makan densan daun

kuhis sesar. Larva ini dipelihara samoai meniadi derrrasa

( rmaqo). PuDa vanq ditemukan, dioelihara pada kotak plastik
samDa i meniad i imaqo .

Pensambilan sampel d1 raoanqan dll.ekukan pada vaktu
yanq bersamaan dengan petak yang berbeda antara sisa
tanaman (2 minsqu seterah panen ) dan tanaman ( 30 har i
sesudah tanam ) . Sewaktu penqambi Ian sampel diusahakan
tanaman tidak disemprot dengan insektisida atau satu mlnggu

setelah aolikasi insektisida



2.Laboratorium

Penelitian laborator ium bertuiuan

Kepadatan oopulasi P. xyTostella dan

dihit-unq dengan menqqunakan rumus sebaqai

untuk

dan pupa

kotak

1't

mensidenti-

yang dida-

olast i k dan

t ikasi jenis musuh alami. l'elur. Iarva

natkan dar i laoantran d imasukkan ke da Iam

dioelihara di laboratorium sampal munculnya parasitoid.

patogen dipisahkan danSedanqkan baqi larva vanq terinfeP.si

dibiakkan dalam media pembenihan patoeen Pengamatan dilakti-

kan setiap hari.

E. Pensamatan

Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini melipu-

ti:

1. Kepadatan populasi P. xrrLosteLla dan musuh alaminya

musuh alaminya ini

ber i kut :

JumIah P, xvlostelLa

Keoadatan Pooulasi

Rumpun Tanaman

( -sastrosisvodjo, tjr:clarr,rohadi dan'I'ata R. Onov. ( 1991 ) ) .



:.iij
2. Jenis musuh alami

Jenis Darasitoid ditentukan denqan menggunakan buku

acuan Pengena Ian Pe laiaran

Borror, 1996 (teriemahan Gaiah

Seranqqa karangan Donald J

Mada Press ) , setelah oarasi-

toid keluar dari teIur, larva yang terparas it,

denqan cara membia-

dengan memakai buku

Funqi Edisi III

tahun L972.

dan pupa

r:a t oqe n

PDA dan

sedanqkan untuk menqidentif ikasi

kan larva terparasit pada medium

acuan 1 llustrated Genera of lmoerfect

karangan H.L. Barnett dan Barry B. Hunter

3. Daya parasitasi

Daya rlarasitasi dari parasitoid dan daya patoqenisitas

dar- i trato.]err d i h i trtrr,:l rierrgarr rltilllt:, =cl-laqa i ber: ikut:

rl , DrtYut FrtI,-t:-li L,-t:-;1. [-lrtLcirlCtt

Larva dan Dupa yanq teroarasit

Dava parasitasi x 100t

Jumlah seluruh larva dan Dupa

b 6EgEtEgEAEUg$j?t.$udarwohadi dan rata R. omoy. (ree1)).

Larva terinfeksi patooen

Daya patoqenisitas x 100%

JumLah seIuruh larva

( Sastrosiswodlo, Sudarwohadi dan Tata R. Omoy. ( 1991 ) ) .

Untuk melihat perbedaan populasi

nya serta da./a EeraEitasi parasitoid

u-i i-t denqan tinqkat keoercavaan 95%.

hama dan musuh alami-

dan patogen diqunakan



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Keoadatan Populasi P. xylostella

Dari hasil. penqamatan yanq

Kecamatan Banuhampu Kabupaten

dilakukan pada tiqa

didapatkan

kubis dan sisa

desa d i

kepadatan

tanaman

Aqam

DoDuIasi P. xylosteJ..La pada

kubis seperti yans terlihat

'l'abeI 1. Keoadatan Populasi

tanaman

pada Tabel 1

larva dan

pada tanaman dan sisa tanaman

P. xyTostellaDUDA

kubis

Lok as i Kepadatan Populas i ( ekor/rumpun )

A
}J

3.31 a
3.64 a

Aneka-anqka
sama berbeda

oada
t idak

kolom
nyata

vancl
Pada

xylostella pada

denqan rata-rata

sama diikuti oleh huruf vanq
tara f. 5e",

ke padatan

be r beda

. xyTos-
' ter jad i

sepanjang tahun

dan luqa karena

mengunjungi tanaman kubis

meletakkan teLurnva di

sesuai dengan pendapat

bahwa hama P. xyTostella

Kete ra nqan

populas i P

t idak nyata

tel Ia pada

Tanaman kubis
Sisa tanaman kubis

Dar i Tabe I l- . ter l l hat bahva rdta-rata

A=
ts=

sisa tanaman kubis

kepadatan populasi P

tanaman kubis (Lampiran 1). Ha1 ini

diducra karena hama P. xvlostella selalu ada

selama tanaman kubis atau inang lainnya ada

kebiasaan imago betina yang selalu
,tanoa memandans umur tanaman untuk

bavah daun vanct terbuka. HaI ini

Rismunandar ( I993 l yanq menvatakan

r/iil=lii I.lir; r.,.,',. .,
XI{i*



akan selaIu menquniunqi tanaman kubis tanpa pandano umur

tanaman untuk meletakan telurnva. Dengan demikian adanya

baqi P,sisa tanaman yancl dibiarkan akan memberi peluanq

.xvloste.1 -ta untuk daoat bertahan seDanianq waktu.

Adanva kemunqkinan baqi rarva dalam meletakan telur

oada sisa tanaman adalah karena pada umumnya oetani tidak

menqambir seluruh daun pada waktu panen, beberapa rembar

claun dibiarkan beqitu saia. selain itu adanya tunas-tunas

baru iuga merupakan ranqsangan tersendiri baqi p xyTostel la

apI i kas iuntuk meletakan 1n1te lurnya . Apal-agi pada saat

tl ittrlr L itr:'-ilr . Dr-.rrtl,-rrr r-lr-.urik ianinsektisida tr-.I.rtr k ernungk i nan

E'. xyl.ostella untuk berkembanq sansat besar.

tserdasarkan nilai ambanq ekonomi hama P. xyl.o-steLl.a

(1993) adalah 0,5

. xyTostella di

svancr menurut Sastrosiswodio dan .Setiawati

larva/tanaman,

sentra oroduksi

maka kepadatan Dopulas i

tanaman kubis Kab. Aqam

P

oada tanaman ( 3.3? )

dan sisa tanaman (3.54) terah melewati ambang ekonomi atau

ambans batas penqendal ian. Sedanqkan kalau d ibandinqkan

densan peneritian Ardi (1996 ) pada daerah Lembah Gumanti

sorok, maka kepadatan pooulasi p. xylostel-i.a pada Kab. Agam

ini juqa lehih tinqqi. Hal ini terjadi F.arena pada daerah

L,embah Gumanti pemakaian insektisida pada tanaman kubis

cukup intensif (Ardi, 1996 ) .

B. Jenis Musuh Alami

ul.i pensamatan vanq dirakukan di lapansan dan di
Laboratorium di temui beberapa *u=un alami p xvlosteLLa
('I'abeI 2 dan Gambar 2,3 dan 4 ).



'I'a be I 2 Beberapa musuh alami P, xyTosteLla dari
parasit oarasitoid yanq ditemui selama
di laDangan dan laboraLorium.

':j,::i

kelompok
penqamatan

Kelomook musuh AIami Species

.a

F'aras itoid - t,iadeqma eucerophaga
- Aoanthe-[es n]ute-LLae
- BeaLrver i a bass ianaPatoqen

Musuh al-ami yanq ditemukan dari kelompok parasitoid

vait-u l-t. eucerophaqa rlan AnantheLes plutellae sedanskan

dar i kelompok oatosen berupa iamur lleauveria bassiana.

Di temukannva Darasitoid D. eacerophaga, diduga karena

Darasitoid ini pernah di introduksikan ke l-ereng Gununq

Sinqqalanq Sumatera Barat dan dapat beradaptasi denqan baik,

sehinqqa parasitoid ini sudah tersebar ke seluruh sentra

oroduksi pertanaman kubis Sumatera Barat. HaI ini sesuai

densan hasil- 'penelitian Maulina (1993) yanq menemukan D.

euceroohaqa dalam iumlah vanq cukup tinqqi di seluruh

Sumatera Barat. Sedanskan Ardi ( 1996 ) juqa menemukan D.

eLlcerophaqa oada sentra oroduksi. kt-:bis Kab. Solok, tralau-

pun dalam rumlah yanq tidak tinqqi.

tti temuinva Darasitoid ADantheie-s p.luteLlae pada pene.-

Iitian rni sesuai densan hasil pemantauan Maulina ( 1993 )

yanq menvatakan bahva A. plute-t-i.ae tldak di temukan di

seluruh sentra produksi Sumatera Barat, hanya di Kabupaten

Asam dan 'fanah Datar. Hal ini juqa sesuai dengan hasil

t-emuan Ardi (1995) yanq tidak menemukan A. plutellae di Kab.

S o.L ok



t-;,-i lli.l-i,-i i i f',-tr-,-riiLcrid
la. a). L).

yanq d j i.;;',,-rl'i,fli tiipliL.'pT-,it'rr:t .L,- ..^:r'l i,,s;te l
euceroDh.red dan b) .A. pl.uteL-lae.

rt fr

Gambar 3 Pupa L'. .xy1 ostella ya.nq terseranq oleh Darasitoid
Lt . e r)r:er o oha cla .



Gambar 4 Larva P
bass i ana

Adanva serancran oatoqen

IaDanqan sudah bukan meruDakan

xyTos te-l La yanq terseranq patooen B

B. bassiana

ha1 vanq baru

.,i. ,..J

oada Iarva d i

karena Astut i

natooen ini menverans di Iapanqan.

C. Dava Parasitasi

1. Daya Parasitasl parasltold

HasiI oenqamatan terhaciao daya parasrtasl parasitoid D.

eDCer oohasa dan A. pl utel.i.ae terhadap Iarva dan pupa p.

-xvlos tella oada tanaman dan sisa tanaman kubis daDat dili.hat
pada 'fabel- J dar:r Lampiran 2 & l.

(.1 995 ) . Ardi ( 199t ) dan Zulvusri ( 1997 ) juqa menemukan

/riLiil 
1.r.,.

q tbt

{s . c



'I'abeI 3. Dava Darasitasi parasitoid D. eucerophaga dan
p-Lute-i.l.ae terhadap populasi P. x.Loste-l.La ( larva
Dupa) pada tanaman dan sisa tanaman kubis.

Lokas i Daya Parasitasi (%)

:;]r.;

A.
dan

D e ucer o pha ga
L2.92 a
l-1.51- a

p.l utel lae
4.15 a
3.73 a

A
A
B

Anqka -anqka
sama berbeda

pada
t idak

kolom
nyata

yanq
pada

sama diikuti oleh huruf yans
taraf 5%.

Keteranqan : A = Tanaman kubis
B = Sisa tanaman kubis

Tabe I 3 menun j ukan bahr.ra daya paras i tas i paras i to id D.

eucerophaga dan A. plutellae tidak berbeda nvata pada P.

xy-[oste-]. la yanq terdapat pada tanaman dan s isa tanaman

kubis. HaI ini di dusa karena parasitoid ini, terutama D-

eucerophaqa bersifat aktif dalam mencari inang untuk meleta-

kan te.Lur ( Pudi ianto, 1.995 ) serta didukunq oleh keberadaan

P. xyfostella pada kedua lokasi (tanaman dan sisa tanaman)

iuqa tidak berbeda (TabeI 1-). Rendahnva rJava parasitasi A-

plutellae karena daya parasitasi parasitoid ini memang

rendah akibat kalah bersainq denqan D. eucerophaga. yang

berukuran 2 x lebih besar dari A. pIutellae. Maulina

(1995) menemukan bahtra dava parasitasi A. pluteL-l'ae di

Sumatera Barat hanya 0,03t

Kalau dilihat dari rata-rata daya parasitasi parasitoid

D. eucerophaga dan A. plute-Llae pada P. xylostella baik

pada tanaman maupun pada sisa tanaman kubis ternyata masih

terqolonq rendah. HaI ini sesuai dengan pendaoat Sastrosis-
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rrrrrl jrr ( 1gB3 ) tra.hr"ra r:laya pa,rs.sitas j. di bawah 50% masih tergo-

Irrnt1 rc:rrrlatr rlarr l-.rEru dapa.t e):-V,aial,,a-n tirrggi bila memiliki
,laya pa.rB.si t.asi. di a.t.as \fi?;. Rendahnya daya parasita.si para-

r; i I rr i r-l in i rl ir;r:Lra.hka.n harena, suhr: uclara ya.nE kurang sesuai

trnl,rrli pr:r:llemha.nga.n ps.rasi toid tersebut. Ha.1 ini sesuai

rlr:rrHarr Frerrrlr.laFrat. .'ias;1.ro,.;iswr.-,rl.io ( l-984) bahwa parasitoid D.

eticero'pha1'a rlatt .4. plutelJ.re memerluka.n suhu crptirral bagi

lrr.;lr irlrlr,Dn dan akt ivi tasrrya pa.rJa. 16-1goC, sedangkarr rata_-rata

s;rrlrrr trar ian r:la.r:ra.h sr-rrrIai Puar Ka.b. AEiam lebih tinggi dari

.4ttr\: i [f ip'11p1-o Ker::, Rarrr:harrpu, Sei. Puar ( lgg2) cif Ha.uIina

t I9.clil t

't. l)aya pa I.oElen i sit.as llat.oBen

IIas; i ) pc:np,ama.tarr d ,i. 'la.pa.ttP,itrt 
Lr: t:tru.drtyt E,,'l t,ogert is itas

Erp,rrJnr;i lsrva P. xylostef ia ('[a.l_re1 4)Fti\ Ltll!,t)t.t r-l it-.l ir.nr nlr :ll rr l( fi It

"l'r+lrr: I '[ l);i,.rs gttll,qrflerr i:;it.ils B. ba:-..s.iana t.ethr.rr:.1 a.p pcrpl_l Iasi p.
y..i.n:;!.e I la. p-radR I_,a.rnfiran rla.n si.sa tana.urarr kubis.

l,''rllrrs.i Daya Pa t.6913rr is ita.s (7[ )

'/ .06 a.

3. 67 a.

h

rj

.t'.rrq, li n -znQ*a r.'ada
j.;nma l.rertrerla t.ict alr

ll r,: l.r-- rnr,garr

kr-r Lorr ya.nE sa.ma diikuti oleh huruf yang
nYa.ta Fla.da- La.ra.f 5"/" .

l..a.nanran llubis
si.s;s. Lana.rrarr kubist]=
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'l'Blrr: I 4 . nenun.i ukarr ba l-rwa claya patcrgen isi-tas B . bas-
:;'r ?iia I irlal; llr:r:bee.la- nya.La. arrl.ata. Lartarta.rr r)a.rr sisa tanarrarr.

lla I j ri i nrurr6!l;'i.n d i.sel-rabl<an ltarena. cleltatnya. Ioha.s i a.ntara
I nrtnna.rr ,:l an s;'i sa. f,a.na.rnart s;el-ri nF-gD. perryebararr dari patogerr
.ini merr.iacli l.ebih nruda-h. FIal irri sesua.i, dengarr pendapat

iilr:frlrrr,rrs; (196:j) [.lahwa. konirli.a. B. bassiana yang terberrtr:k

Frarl;r bafi,i an l.ua.r in tegumerr serangEia dapat terseba.r dengan

lrirrrlrrarr arrgirr. ai-r hr-r.iarr atau nrela.lui korrtak Iangsurrg dengarr

$etnrtg,E,a ys.nE! sa.ltit trraupun terba.wa ol-eh serB.ngga pa_rasitoid.

4lLli{ '';,. ,
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BAB V"

KIiSIHT'UI,AN

A Kes i mpu l rrrr

I llr:p;+rlat.an Fnpr-rJ.asi p. xy.rosteL.la parla tanaman. clan sisa.
i,arra.rran ltrrbi-s tida.k berbeda nya_ta, dima,rra pa.da tanarnan

hepatl a.l,an prrpr-rJ.a...;i P..xl,f ctste.l.ta S.87 ekor,/rurrpurr tanaman

serlarr p,halt Frada t a.rra.ma.rr sisa. B . 64 ekorzlrr:mpun tanaman .

:r. llrrr;rrh alzmi P. xr'Tostella ya.ng diterrui yaitu parasjitoicl
Lt - euceror;ltaga da.n d. pruterLae da.n patogen B. bassiana.

lJ lfBya pa.rar.;i.t.a.s.;i parasitoid terhaclap Iarva clan pupa p-

:uttloste iia pada ta-narrarr darr sisa tanarran l<ubis tidak
Irrrrlrnrla. ttraf.a. Daya. pa.ra.Fjitasi parasitoid D. eucetophaga

) i.927" pada. ta-na.man dan Lr.sL% pada sisa tanaman kubis,
Fir:rl6,v1g1;3r', rlay's. pa.ta.si.ta.si par-.a:;it,oicl A. plutellae 4.ls%
pn(ln 'l..a.na-nra.n rJarr 3.'13y" pa.da sisa. tanarran ltubis. Daya

FaraF,ii t.rrr;j para.sitr:r.i':l irrj. nrasih termasuk rendah.
4 Lta],a L'at,ogieni s itas pa.toEien B . bassiana terhadap p . xJ,los-

t: I l. a parla. t.anarrarr r)a.rt s;isa tarraman kubis juga tidak
Lrr:rlre:tla rrys,L,a. [.taya pa.togenisitas B. bassrarza ini T .06?;
pa:ln. l a.rrArran r:lan 3.6'l'l par)a --.;is;a t.arramarr. Daya pa.togeni-
s.; i l,as :,aLogert i.rr i j uga. terma,suk sangat rendah.

It lia ran

l'el'.ntt.[ rl .i ]ra.rapltarr t i.rlah nrembiarltarr sisa tarraman dalarr
.r aftglra waktu ]ra,ng l.a.rra karena. rlisarrpirrEl dapat nen jadi
Ir-:mFrrl pe lnrtatt vanEl baih bali p. xylostelJa s;aat rlilakukan
ap I i llas,'i pes;t, i si,da., a,kan mempe::ta.harrha.n sikrus hidup hana p.

rr'{rr:r:t.e l.ln, .irrga hirlak mempunyai rri}a.i ekonorris.

vtlLill i;tt;
!ii f..,
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